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JPU

penahanan yang dilakukan
. terhadap keduanya.
Sementara itu, ketika di-
tanyakan berapa keru-
| gian negara dalam perka-
. ra ini, tambah Kasipidsus,
. kerugiannya sekitar
. Rpl.518.000.000. Kerugian
tersebut didapatkan ber-
- dasarkan hasil dari pemerik-
. saan BPK Sulteng. “Kerugian
ini kami dapatkan berdasar-
kan laporan temuan BPK,”
cetusnya.(edy).
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Dua Terdakwa Korup
Bansos Dilimpahkan ke

PALU - Dua terdakwa ka-
sus dugaan korupsi pe-
nyalahgunaan dan peny-
aluran fiktif dana bantu-
an sosial (Bansos) dan da-
na hiba, pada Pemerintah
Daerah Provinsi Sulawesi
Tengah, telah dilimpahkan
dari Kejaksaan Tingi (Kejati)
Sulteng, ke Jaksa Penuntut
Umum (JPU).

Kedua terdakwa itu yakni
Bendahara Bansos Rikhana
dan Ainul Yakin selaku PPTK

Bansos. Pelimpahan kedua
terdakwa ke JPU, dilakukan
Rabu (29/1).

Kepala Kejaksaan Negeri
(Kajari) Palu Asnawi SH, me-
lalui- Kepala Seksi Pidana
Khusus (Kasipidsus), Nur
Alim Rachim SH MH, men-

gatakan kedua terdakwa
tersebrut terlibat dugaan
korupsi  penyalahgunaan

dan penyaluran fiktif dana
bansos dan dana hibah ta-
hun anggaran 2010-2011.

Keduanya merupakan spli-
tan dari terdakwa Mukedas
Pila yang lebih dulu men-
jalani proses hukum dalam
perkara yang sama.
“Terdakwa  dilimpahkan
setelah berkas perkaranya
telah P 21,” kata Kasipidsus.
Dikatakannya,  perbua-
tan kedua terdakwa dian-
cam dengan Pasal 2 ayat 1
jo pasal 18 UU Nomor 31 ta-
hun 1999, ditambah den-
gan UU No 20 tahun 2001

tentang pemberantasan tin-
dak pidana korupsi Jo pas-
al 55 ayat 1 ke 1 KUHP. Dan
pasal 3 Jo pasal 18 UU No 31
tahun 1999, ditambah den-
gan UU No 20 tahun 2001,
tentang pemberantasan tin-
dak pidan korupsi, jo pasal
55 ayat 1 ke 1 KUHP.

“Jadi kedua terdakwa ini,
kita ancam dengan pasal
yangsama. Didalamkasus ini
ada perbuatan yang dilaku-
kan secara bersama-sama,”

katanya lagi.

Hanya untungnya, ditahap
penuntutan ini, kedua ter-
dakwa tidak menjalani pe-
nahanan sebagai mana har-
us ditahan di dalam Rumah
Tahanan (Rutan). Tetapi sta-
tus penahanan kedua ter-
dakwa yakni sebagai tahan-
an kota. Sebab pertimban-
gan yang diberikan dari JPU,
karena kedua terdakwa me-
miliki niat dan itikad baik
mengembalikan  sejumlah

uang sesuai dengan perhi-
tungan kerugian keuangan
negara.

“Kita tidak melakukan pe-
nahanan karena dasar itu
tadi, adanya etikat baik
dari kedua terdakwa yang
mengembalikan sejumlah
uang,” terangnya.

Diketahui juga, kedua
terdakwa ternyata telah
menjalani proses penyeli-
dikan dan penyidikan. Saat
proses itu, tidak ada status




